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PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN KEPUASAN KERJA
TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Diya Kasih Puspitasari®, Dwi Endah Kusrini

Statistika Bisnis, Fakultas VVokasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, Indonesia
“e-mail: diyapuspitasari.17106@mhs.its.ac.id

Abstrak. Tanpa Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan berkinerja tinggi suatu
perusahaan tidak akan dapat menghasilkan laba. Salah satu aspek yang berpengaruh dalam
memaksimalkan kinerja karyawan adalah aspek psikologis dari karyawan, diantaranya
adalah motivasi intrinsik, organizational citizenship behavior (OCB), dan kepuasan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan kepuasan kerja
karyawan terhadap organizational citizenship behavior menggunakan structural equation
modelling (SEM), sehingga perusahaan dapat memaksimalkan kinerja karyawan melalui tiga
aspek psikologis yang telah disebutkan. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dari
hasil survey secara langsung kepada karyawan di PT X sebanyak 51 karyawan. Penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki karyawan, maka
semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap rasa puas karyawan pada
pekerjaannya dengan pengaruh sebesar 72%. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki
karyawan, maka semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap perilaku OCB
karyawan sebesar 31%. Semakin tinggi rasa puas yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaannya, maka semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap perilaku OCB
karyawan sebesar 69%.

Kata kunci: kepuasan kerja, motivasi intrinsik, ocb, sdm, structural equation modelling

1 PENDAHULUAN

Tanpa Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan berkinerja tinggi suatu
perusahaan tidak akan dapat menghasilkan laba [1]. Perusahaan termasuk dalam bagian dari
manajemen SDM harus menentukan metode terbaik untuk memaksimalkan kinerja karyawan
yang dimiliki, dengan kinerja karyawan yang baik diharapkan perusahaan mampu bersaing
baik nasional maupun internasional sehingga dapat diakui bahwa perusahaan mempunyai
kinerja yang berkualitas. Salah satu aspek yang berpengaruh dalam memaksimalkan Kkinerja
karyawan adalah aspek psikologis. Aspek psikologis tersebut diantaranya motivasi intrinsik
yang dimiliki, kepuasan kerja, dan organizational citizenship behavior [2].

471


mailto:diyapuspitasari.17106@mhs.its.ac.id
ASUS
Typewriter
https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2021.KNMXX.471-476


Diya Kasih Puspitasari, Dwi endah Kusrini

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah bentuk perilaku pilihan dan inisiatif
individual yang jika tidak ditampilkan tidak akan diberikan hukuman. Perilaku tersebut
dilakukan secara sukarela di luar kewajiban formal yang tertuang dalam deskripsi pekerjaan
(jobdesk) dan tidak dikaitkan dengan penghargaan/imbalan [3]. Kepuasan kerja adalah bentuk
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja.
Kepuasan kerja merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki oleh seorang karyawan,
mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan
dengan baik dan sesuai tujuan perusahaan [4]. Motivasi intrinsik adalah sesuatu yang muncul
dari dalam diri untuk melakukan suatu tindakan tanpa ada paksaan dari luar. Motivasi yang
dimiliki seseorang terbagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Menurut
[5] diantara kedua jenis motivasi tersebut, motivasi intrinsik yang dimiliki karyawan memiliki
kontribusi besar terhadap kinerja mereka.

Permasalahan di perusahaan tempat penelitian memiliki beberapa masalah, salah satunya
yaitu secara sumber daya manusianya dimana skill yang dimiliki karyawan, motivasi
karyawan, dan pengetahuan dari karyawan dirasa kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan kepuasan kerja terhadap Oganizational
Citizenship Behavior (OCB) sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan
untuk menentukan kebijakan dalam hal pengelolaan karyawan yang dimiliki. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Structural Equation Model (SEM) karena
variabel penelitian merupakan variabel laten yang tidak dapat diukur, melainkan melalui
indikator-indikator pembentuk variabel laten

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Structural Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS)

Structural Equation Model (SEM) adalah teknik statistik multivariat yang merupakan
kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi yang bertujuan untuk menguji hubungan
— hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik antara indikator dengan
konstruk ataupun hubungan antar konstruk [6]. Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS) pada dasarnya digunakan untuk mengembangkan teori dalam penelitian
dengan memfokuskan pada penjelasan varians dari variabel dependen ketika menguji model.
SEM berbasis varians atau SEM-PLS dapat digunakan pada ukuran sampel kecil dan model
yang kompleks serta tidak membutuhkan asumsi dari distribusi data [7]. Model persamaan
yang terdapat pada SEM-PLS dibagi menjadi dua yaitu model struktural (structural
model/inner model) dan model pengukuran (measurement model/outer model).

a. Model Struktural (Structural Model/Inner Model)

Model struktural atau inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten
eksogen (independen) dengan variabel laten endogen (dependen). Persamaan dalam bentuk
matriks dapat ditulis sebagai berikut.

n=pn+yc+¢ (€N
Keterangan:
n : eta, variabel laten endogen (dependen)
B : beta, koefisien jalur untuk hubungan antar variabel laten endogen
Y : gamma, koefisien jalur untuk hubungan variabel laten eksogen dan variabel laten
endogen.
{ . zeta, kesalahan pengukuran (error)
¢ : Kasi, variabel laten eksogen [8]
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b. Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model)

Model pengukuran atau outer model yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten
dengan indikatornya, disebut juga dengan outer relation atau measurement model. Model
pengukuran secara umum sebagai ditunjukkan pada Persamaan sebagai berikut.

Yax1) = AY(@xmMmx1) + €(gx1)
X(px1) = Ax(pxm)§(nx1) + S(px1) (2)
Keterangan:
y: Vektor indikator variabel laten endogen dengan ukuran (g x 1)
x: Vektor indikator variabel laten eksogen dengan ukuran (p x 1)
Ay@gxm) dan Axpxn): Matriks loading faktor ()
€ dan &: Pengukuran error.
7). eta, variabel laten endogen (n x 1)
¢&: Ksi, variabel laten eksogen (m x 1)
g: Banyak indikator variabel laten endogen
p: Banyak indikator variabel laten eksogen

[8].

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh antar variabel laten
dan pengaruh indikator terhadap variabel sehingga diketahui apakah variabel berpengaruh
secara signifikan atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis untuk outer model
Ho: A, = 0 (Indikator ke-i dari masing-masing variabel tidak signifikan)
Hi: A = 0(Indikator ke-i dari masing-masing variabel signifikan)
Statistik Uji:
g = (3)
hitung SE(AI)
2. Uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi antara variabel laten eksogen terhadap
variabel endogen
Ho: 7, =0 (Variabel eksogen ke-i tidak signifikan terhadap variabel laten endogen)

Hi: y, # 0 (Variabel eksogen ke-i signifikan terhadap variabel laten endogen.
Statistik Uji:
i
thiing = —7— 4
hitung SE(}/I) ( )
3. Uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi antar variabel laten endogen
Ho: B, =0 (Antar variabel endogen tidak signifikan)

Hi: B, #0 (Antar variabel endogen signifikan)
Statistik Uji:
B
g = —7— 5
hitung SE(ﬂ,) ( )
Pengujian dilakukan dengan thitung dan pvaive, bilamana diperoleh nilai thitung> Za2 dan puaive
< 0,05 (o = 5 %), maka disimpulkan signifikan, dan sebaliknya. Bilamana hasil pengujian
hipotesis pada outer model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat
digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten. Sedangkan bilamana hasil pengujian
pada inner model adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
bermakna variabel laten terhadap variabel laten lainnya [8].
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3 METODOLOGI

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil
survey secara langsung kepada karyawan PT X pada hari senin hingga jumat, bulan Februari-
April 2021. Populasi yang digunakan sebanyak 126 karyawan dengan sampel yang terambil
dengan metode simple random sampling yaitu sebanyak 51 karyawan. Variabel pada
penelitian ini meliputi variabel laten eksogen (variabel X) dan dua variabel laten endogen
(variabel Y), dimana yang menjadi variabel laten eksogen yaitu motivasi intrinsik (X) dengan
indikator pembentuk sebanyak enam, sedangkan variabel laten endogen yaitu kepuasan kerja
(Y1) dengan indikator pembentuk sebanyak enam dan OCB (YY2) dengan indikator pembentuk
sebanyak sepuluh.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM), dimana pada
pengujian hipotesis terbagi menjadi dua, yaitu pengujian untuk model pengukuran dan model
struktural. Pada model pengukuran (outer model) dilakukan pengujian terhadap parameter A
dan berikut hasil pengujian pada model pengukuran.

a. Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian parameter pada model pengukuran (outer model) dilakukan untuk mengetahui

pengaruh indikator terhadap variabel laten. Berikut hipotesis yang digunakan.
Hipotesis:
Ho: A, =0 (Indikator ke-i dari masing-masing variabel tidak signifikan), i=1, 2, 3,...., 22
Hi: A, = 0(Indikator ke-i dari masing-masing variabel signifikan), i=1, 2, 3, ...., 22
Taraf signifikan: o = 0.05
Daerah Penolakan: Tolak Ho jika thitung > 1.96 atau pvaise <0,05
Statistik Uji:
Tabel 1a. Uji Hipotesis Model Pengukuran
Indikator  thitung Pvaive  tavel  INndikator  thiung Pvalue  trabel

X11 13,839 0,000 Yie 13,014 0,000
X12 5,008 0,000 Ya1 11,659 0,000
X13 10,167 0,000 1,96 Y210 8,489 0,000 196
X14 19,015 0,000 Y22 5456 0,000
Xis 19,408 0,000 Y23 6,183 0,000
Xis 18,593 0,000 You 14 634 0,000

Tabel 1b. Uji Hipotesis Model Pengukuran (Lanjutan)

Indikator  thiwng Pvalie  teavel  Indikator  thiwng Pvalue  trabel

Y. 5811 0,000 Yas 7,579 0,000
Y., 13,414 0,000 Y,s 8403 0,000
Yis 29227 0000 jg5 Yar 7650 000C g
Yis 12,614 0,000 Y2s 13,352 0,00C
Yis 28,422 0,000 Yo 9,464 0,000
Y., 5811 0,000 Y,s 7,579 0,000

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator dari masing-masing variabel laten
memiliki nilai thiung lebih besar daripada tiwaper Sebesar 1.96, dan nilai pvae Sebesar 0,000 lebih
kecil dari a sebesar 0,05 maka dapat diputuskan tolak Ho yang artinya semua indikator dari
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variabel motivasi intinsik (X1), kepuasan kerja (X2), dan OCB (X3) signifikan sehingga
indikator-indikator tersebut dapat mengukur variabel laten. Selanjutnya, dilakukan pengujian
hipotesis pada model struktural (inner model) dengan parameter yang diukur yaitu y dan f.
Berikut hasil pengujian pada model struktural.

b.  Model Struktural (Inner Model)

Pengujian parameter pada model struktural (inner model) dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dan pengaruh antar variabel
endogen. Berikut hipotesis yang digunakan.

Hipotesis:
Ho: », =0 (Variabel laten motivasi intrinsik tidak signifikan terhadap variabel laten kepuasan
kerja)

Hi: », = 0(Variabel laten motivasi intrinsik signifikan terhadap variabel laten kepuasan kerja)
Ho: 7, =0(Variabel laten motivasi intrinsik tidak signifikan terhadap variabel laten OCB)
Hi: y, = 0(Variabel laten motivasi intrinsik signifikan terhadap variabel laten OCB)
Ho: S, =0(Variabel laten kepuasan kerja tidak signifikan terhadap variabel laten OCB)
Hi: p, # 0(Variabel laten kepuasan Kerja signifikan terhadap variabel laten OCB)
Taraf signifikan: oo = 0.05
Daerah Penolakan: Tolak Ho jika thitung > 1.96 atau pvaise < 0,05
Statistik Uji:

Tabel 2. Uji Hipotesis Model struktural

Variabel Koefisien Parameter thitung ttabel  Pvalue

& —mn 0,72 8,61 0,000
& o, 0,31 308 198 0002
m —>1n, 0,69 6,89 0,000

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai thiwng Yang diperoleh variabel laten motivasi intrinsik
terhadap kepuasan kerja sebesar 8,61 lebih besar daripada 1,96 dan diperkuat dengan nilai
Pvaive Sebesar 0,000 lebih kecil daripada o sebesar 0,05. Hal ini dapat diputuskan tolak Ho yang
diartikan bahwa variabel laten motivasi intrinsik signifikan dan memberikan pengaruh positif
terhadap variabel laten kepuasan kerja dengan pengaruh sebesar 72%, sehingga semakin
tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki karyawan, maka semakin besar pula pengaruh yang
diberikan terhadap rasa puas karyawan pada pekerjaannya.

Nilai thiung Yang diperoleh dari variabel laten motivasi intrinsik terhadap OCB sebesar
3,08 lebih besar daripada 1,96 dan diperkuat dengan nilai pvalue sebesar 0,002 lebih kecil
daripada o sebesar 0.05. Hal ini dapat diputuskan tolak Ho yang diartikan bahwa variabel laten
motivasi intrinsik signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap variabel laten OCB
sebesar 31%, sehingga semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki karyawan, maka
semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap perilaku OCB karyawan.

Nilai thitung Yang diperoleh dari variabel laten kepuasan kerja terhadap OCB sebesar 7.34
lebih besar daripada 1,96 dan diperkuat dengan nilai pvalue sebesar 0.000 lebih kecil daripada
a sebesar 0.05. Hal ini dapat diputuskan tolak Ho yang diartikan bahwa variabel laten
kepuasan kerja signifikan dan memberikan pengaruh positif terhadap variabel laten OCB
sebesar 69%, sehingga semakin tinggi rasa puas yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaannya, maka semakin besar pula pengaruh yang diberikan terhadap perilaku OCB
karyawan.
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